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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesesuaian penyimpanan obat di Puskesmas Ngemplak II yang dilihat dari 

ruang penyimpanan obat mendapat hasil sebesar 100% dan proses penyimpanan 

obat sebesar 91,67% . 

2. Evaluasi efisiensi penyimpanan obat di Puskesmas Ngemplak II berdasarkan 

indikator penyimpanan didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Hasil persentase kecocokan antara obat dengan kartu stok di gudang farmasi 

Puskesmas Ngemplak II sebesar 98,21% 

b. Hasil persentase obat kadaluwarsa di gudang farmasi Puskesmas Ngemplak 

II sebesar 20,83% dengan kerugian Rp3.614.171 

c. Hasil persentase obat rusak di gudang farmasi Puskesmas Ngemplak II 

sebesar 0% 

d. Hasil persentase stok mati di gudang farmasi Puskesmas Ngemplak II 

sebesar 0% 

e. Hasil Nilai TOR di gudang Puskesmas Ngemplak II sebesar 10,33 

kali/tahun 

f. Hasil persentase stok akhir di gudang farmasi Puskesmas Ngemplak II 

sebesar 9,68% 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti mampu mendapatkan data 

permintaan obat lengkap serta harga obatnya untuk meminimalisir kesalahan 

perhitungan nilai TOR dan dapat meneliti manajemen pengelolaan obat yang 

lainnya, seperti perencanaan, permintaan, penerimaan, distribusi, pengendalian, 

pencatatan dan pemantauan serta evaluasi. 

2. Bagi puskesmas diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dan ketelitian 

petugas dalam pencatatan obat. 
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